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V. PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pengaruh variabel Pendapatan Asli Daerah,
Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Dana Bagi Hasil dan Indeks
Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi terhadap Indeks
Pembangunan Manusia dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif signifikan dalam jangka
panjang dan berpengaruh negatif signifikan dalam jangka pendek
terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

2. Dana Alokasi Umum berpengaruh negatif signifikan dalam jangka
panjang dan berpengaruh negatif tidak signifikan jangka pendek
terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

3. Dana Alokasi Khusus berpengaruh positif siginifikan dalam jangka
panjang dan berpengaruh negatif signifikan dalam jangka pendek
terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

4. Dana Bagi Hasil berpengaruh positif tidak signifikan dalam jangka

panjang dalam jangka pendek terhadap Indeks Pembangunan Manusia.
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B. IMPLIKASI

Berdasarkan hasil analisis pengaruh variabel Pendapatan Asli Daerah,
Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus dan Dana Bagi Hasil terhadap
Indeks Pembangunan Manusia dapat diimplikasikan sebagai berikut:

1. Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dapat meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia dalam jangka panjang. Pemerintah Daerah dan
Kementerian  Keuangan dapat — mempertimbangkan anggaran
Pendapatan Asli Daerah untuk ditingkatkan karena dapat meningkatkan
Indeks Pembangunan Manusia secara signifikan dalam jangka panjang.
Pengaruh positif pendapatan asli daerah terhadap IPM tidak hanya
tergantung pada besarnya pendapatan, tetapi juga pada pengelolaan
yang efisien dan efektif dari sumber daya tersebut. Kebijakan yang
bijak, transparan, dan berkelanjutan sangat penting dalam memastikan
bahwa dampak positif ini dapat terealisasi secara optimal.

2. Meningkatkan Dana Alokasi Umum tidak dapat meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia dalam jangka panjang dan jangka pendek.
Kementerian ~ Keuangan ~dan  Pemerintah ~ Daerah  perlu
mempertimbangkan anggaran Dana Alokasi Umum Kkarena tidak
menunjukan potensi meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia baik
secara jangka panjang dan jangka pendek. Oleh karena itu perlu adanya
evaluasi pengalokasian Dana Alokasi Umum dan melakukan
pengawasan apakah sudah tepat atau belum untuk meningkatan Indeks

Pembangunan Manusia. Pengelolaan DAU, penting bagi pemerintah
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daerah untuk memiliki kebijakan yang bijak dan terencana dengan baik,
serta memiliki mekanisme transparansi dan akuntabilitas dalam
penggunaan dana. Pengelolaan yang baik akan membantu
meminimalkan dampak negatif dan memastikan bahwa potensi positif
DAU terhadap pembangunan manusia tetap terjaga.

. Meningkatkan Dana Alokasi Khusus dapat meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia dalam jangka panjang. Pemerintah Daerah dan
Kementerian Keuangan dapat mempertimbangkan anggaran Dana
Alokasi Khusus untuk ditingkatkan karena dapat meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia secara signifikan dalam jangka panjang.
Penggunaan DAK yang efektif dan terarah perlu didukung oleh
perencanaan yang matang, pengelolaan yang transparan, dan evaluasi
yang berkelanjutan. Dengan mengalokasikan DAK dengan bijak dan
fokus pada program-program yang berdampak langsung pada
pembangunan manusia, pemerintah daerah dapat memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan IPM dan kualitas hidup
masyarakat.

. Meningkatkan Dana Bagi Hasil dapat meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia dalam jangka panjang dan jangka pendek.
Pemerintah  Daerah  dan  Kementerian = Keuangan  dapat
mempertimbangkan anggaran Dana Alokasi Khusus untuk ditingkatkan
karena dapat meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia secara

jangka panjang dan jangka pendek. Pengaruh positif DBH terhadap



90

IPM juga bergantung pada bagaimana sumber daya tersebut dikelola
dan dialokasikan oleh pemerintah daerah. Perencanaan yang baik,
transparansi, dan akuntabilitas dalam penggunaan dana sangat penting
untuk memastikan dampak positif yang optimal terhadap pembangunan

manusia.
C. KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan dan kekurangan.
Kendala karena salah satu data variabel masih baru dan tidak banyak
tersedia dalam jangka waktu yang lama. Selain itu, untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk menggunakan alat analisis yang lain dan

variabel yang terkait dengan pendidikan dan kesehatan, misalnya.



